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NYAWA STEROID DALAM BAHAN PANGAN ASAL HEWANI

Isroli
Fakultas Peternakan dan Pertanian UNDIP, Semarang

E-mail: isroliundip02@yahoo.com

ABSTRAK

ha peternakan khususnya ternak sapi, sering menggunakan steroid, baik dalam
ntuk steroid natural maupun sintetis. Senyawa ini dapat meningkatkan laju
mhuhan dan efisiensi pakan, serta menghasilkan daging yang lebih bagus. Steroid
pakan substansi lipofilik, berat molekul rendah, berasal dari kolesterol, dan secara
\' iologis memainkan sejumlah peran penting. Senyawa ini melakukan aksinya, baik
rhadap jaringan target perifer maupun terhadap sistem saraf pusat. Pada umumnya
rdapat dalam produk asal hewani, beberapa diantaranya terdapat pada nabati. Berbagai
roid yang ada, yang berupa hormon seksual (estrogen, progesteron, testosteron, dan
erapa versi sintetisnya) sering digunakan dalam meningkatkan produktivitas tenak.
i dalam tubuh, steroid mengalami metabolisme menjadi senyawa dalam bentuk lain.
ngan asal ternak yang waktu hidupnya diberi perlakuan hormon steroid, aman
dikonsumsi, dan senyawa ini tidak merugikan baik bagi ternaknya sendiri maupun

gkungan. Limbah peternakan ada yang terdeteksi mengandung steroid dalam kadar
gan, namun mikroba segera menguraikannya. Senyawa ini tidak bekerja secara terus
enerus karena masa paroh bilogisnya pendek sehingga mudah rusak. Secara alamiah
anusia menghasilkan steroid secara endogenus, sehingga terdcteksmya steroid dalam
buh belum tentu berasal dari residu pangan asal hewani yang dikonsumsinya.

kunci : steroid, pangan asal hewani, residu, aman dikonsumsi

'f ENDAHULUAN

Usaha di bidang peternakan bertumpu pada optimalisasi produktivitas, dimana
,ternak pedaging dapat mempunyai laju pertumbuhan cepat dan pencapaian bobot badan
tlfy,ang tinggi, sedang penghasil susu dan telur mempunyai produksi yang maksimal.

Untuk mencapai hal tersebut, peternak telah melakukan berbagai cara baik melalui

1 Zrbalkan mutu genetik, mutu pakan, managemen lingkungan, sampai penggunaan
f ormonal (Tjandramukti, 2001).

Irama kegiatan tubuh diatur oleh dua sistem yakm sistem saraf dan sistem
ormnonal. Hormon terdiri atas dua kelompok, yakni protein dan steroid. Salah satu
u gsi penting dari hormon steroid adalah mengkoordinasikan respons fisiologis dan

gkah laku untuk tujuan biologi khusus (tertentu). Pada aspek reproduksi, steroid
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gonad mempengaruhi diferensiasi seks kelamin dan otak, memunculkan tanda-tanda
seks skunder selama pematangan kelamin, mengatur kedewasaan dan mengatur tingkah
laku (Steimer, 2008). |

Gencarnya pembahasan mengenai pentingnya pangan yang sehat, telah
mendorong pada persepsi tidak bolehnya produk asal hewani mengandung residu
senyawa kimia (antibiotik, kontaminan, racun, hormon). Hal tersebut menyadarkan
banyak orang bahwa bahan pangan terutama pangan yang berasal dari hewani tidak
boleh mengandung residu hormon, baik protein maupun steroid. Namun demikian,
masyarakat awam belum banyak tahu ’ten‘tang steroid dan bagaimana steroid itu
mengalami proses metabolisme dalam tubuh hewan. Oleh karena itu pada tulisan ini
dibahas sekilas tentang seluk beluk hormon steroid, metabolisme dan kadarnya dalam
pangan asal hewani.

SELUK BELUK STEROID

Steroid merupakan senyawa turunan dari kolesterol. Senyawa ini mempunyai inti
dasar yang disebut cyclopentano-perhydro-penanthrene, karena terdiri dari 3 cincin
karbon heksagonal penanthrene yang terhidrogiﬁasi (perhydro) yang diberi simbul A, B »
dan C, satu cincin pentagdnal cyclopentano yang diberi simbul D, dimana pada karbon
17 terikat rantai samping polisiklik hidrokarbon (karbon 20-27). Dua metil terikat pada
posisi 18 dan 19. Hilangnya rantai samping sampai C21 membentuk senyawa seri
pregnane (progestin dan corticosteroid), hilangnya rantai samping sampai C19
membentuk senyawa seri androstane (androgen), sedangkan hilangnya metil pada C19 v.:f
xﬁembehmk seri estrane (termasuk estrogen). Struktur kimia steroid relatif sederhana,
namun demikian senyawa tersebut mempunyai bentuk aktif yang bervariasi secara
biologi. Variasi tidak hanya beragamnya senyawa, namun juga fakta bahwa sirkulasi
steroid secara luas dimetabolism di jaringan perifer, terutama liver dan jaringan target. ’
Perubahan ke dalam bentuk aktif kadang-kadang diperlukan sebelum dapat |
menimbulkan respon biologis (Steimer, 2008).

Steroid banyak dipergunakan sebagai “metabolic enhancher” karena

mempangruhi metabolisme secara umum dimana pada umumnya bersifat anabolik

schingga steroid meningkatkan laju pertumbuhan dan pencapaian bobot badan

maksimal. Senyawa steroid yang mempunyai efek anabolik antara lain trenbolone 17-
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and -beta, 19 nortestosterone 17-alpha and -beta, testosterone, oestradiol and
s, medroxyprogesterone, nandrolone, methyltestosterone, melengestrol, megestrol,
, boldenone, cortisone, dexamethasone/prednisolone, chlormadione,
, chlortestosterone, 16 OH stanozonol, - norgestrel, methandriol,
ymesterone, flumethasone, flugestone, chloroandostedione, caproxyprogesterone,

cetoxyprogesterone (Serratosa et ‘al., 2006).

ABOLISME STEROID

Hormon terdiri atas 2 macam yakni hormon protein dan steroid. Hormon steroid
sogenous aktif dalam tubuh jika diberikan secara oral. Pada manusia, pil pengontrol
ahiran termasuk steroid, diberikan secara oral dan dapat bekerja efektif setelah

lewatl saluran pencernaan. Hormon protein akan rusak di lambung dan mengalami
tabohsme di saluran penernaan. Sifat demikian, menjadi sebab pada umumnya
nak diberi hormon dalam bentuk pelet yang dimplantasikan di bawah kulit (Tabler et
2013). Mekanisme kerja steroid adalah melalui masuknya hormon ke sitoplasma

ulai dengan membentuk ikatan hormone-receptor, selanjutnya inisiasi DNA inti sel

‘mengaktifkan RNA yang selanjutnya melakukan sintesis senyawa (protein) baru.
Hormon steroid mengalami metabolisme di dalam tubuh, yakni biosintesis dan

abolisme hormon tersebut. Namun demikian, yang dibahas di dalam uraian ini bukan

fntuk menjaga level (keteraturan) beredarnya hormon dalam plasma darah. Jika hormon
| ckerja sebagai “chemical signal”, half life hormon tersebut pendek. Namun demikian f
‘ ivasi juga dapat terjadi di jaringan target, yakni jika hormon telah memacu efek 7

.:;;Ologis yang sesuai, kerja hormon harus diakhiri. Tempat inaktivasi dan katabolik

feroid di peirfer adalah liver, tetapi aktifitas itu Juga terjadi di ginjal. Hormon inaktif

luarkan bersama urine (tidak mengalami “recycled”). Proses ini memerlukan

bahan steroid menjadi senyawa hidrofilik. Secara kimiawi prosesnya sbb :
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3. Oksidasi 178-hydroxyl.
4. Selanjutnya hidroksilas

i beberapa posisi inti steroid (misal hidroksilasi 5o -androgen

teredukst)

5. Konjugasi (turunan sulfat
2 jalur, yakni pembentukan glukuronat (menjadi
pembentukan sulfat (menjadi steroid sulfat).

ebut menjadikan hormon tidak aktif secara biologis.

Masa yang diperlukan untuk menjadi inaktif dikenal sebagai half life, dimana half life

setiap senyawa berbeda-beda. Tabel

dan/atan glukuronad). Proses konjugasi utama bisa melalui
steroid glukuronat) dan

Mekanisme inaktivasi ters

di bawah ini sebagai contoh masa half life beberapa

senyawa. Pada umumnya hormon steroid endogenous metabolisme sangat cepat,

berbeda dengan eksogneous.

Tabel 1. Half-lives Steroid (Ying et al., 2002)

Nama kimia Half lives (hari)
Estrone 23

17BEstradiol 23

Estriol Tidak ada laporan
17aEthynylestradiol 4-6

KADAR STEROID DALAM PANGAN ASAL HEWANI

terdahulu menunjukkan bahwa kadar hormon steroid dalam
tidak mengalami kanikan yang

Beberapa penelitian
jaringan edibel ternak yang mendapat perlakuan hormon,
berarti. Domba Priangan yang tidak diberi testosteron dan domba yang diinjeksi

testosteron propionat kadar testosteron dalam otot dan hatinya tidak ada perbedaan

secara signifikan (Isroli, 2001). Tidak adanya perbedaan tersebut antara lain disebabkan
karena hormon steroid mempunyai masa paroh atau half life pendek (Tabel.1) sehingga
mudah inaktif. Kecuali itu, steroid juga terdapat dalam pangan yang dikonsumsi (Tabel.
2), sehingga selalu tersedia secara eksogenous karena steroid tidak mengalami
metabolismé di saluran pencernaan (Tabler et al., 2013).

Manusia pada umumnya secara alamiah melakukan biosintesis hormon steroid
untuk mengatur peran fisiologis dalam tubuhnya (Tabel 2 dan 3). Anak-anak
menghasiikan progesteron 20 kali lebih banyak dan testosteron serta estrogen 1000 kali
lebih banyak dibanding yang mereka konsumsi setiap harinya (Tabler et al., 2013). ,
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Produksi estrogen endogenous harian (Tabler et al., 2013).

‘(I:m!l:l;i) Asal estrogen Jumlah (ng)
54.000 3 oz minyak kedelai 168.000
41.500 3 oz telur 2.625
93.000 3 oz kubis 2.106
3.415.000 3 oz eskrim 520

480.000 3 o steak 1,9

136.000 3 oz daging ayam 1,8

kskresi steroid estrogenik harian pada manusia (Ying et al., 2002)

17B-estradiol Estrone Estriol :;‘:_::lti}:)’;n v
(ug)
1,6 3,9 1,5 -
3,5 88 4.8 -
23 4 1 -
259 600 6000 -
2 : ) 35

Lembaga di Amerika Serikat yakni U.S. Food and Drug Administration (FDA)
Y. Department o dgiedinre (OSDAY) nrniReskan bahwa pangan asal hewani

iberi implan hormon, tidak memberi pengaruh fisiologis secara signifikan,
gga aman dikonsumsi manusia (Passantino, 2012). Test toksikologi menunjukkan

enai batasan kadar yang diperbolehkan dalam pangan (Taliberte, 2014). Oleh

itu Uni Eropa telah menetapkan batas (limit) kadar beb

erapa steroid yang
bolehkan dalam pangan (Tabel 4).

4. Batas toleransi kandungan steroid di Uni Eropa (Serratosa et al., 2006)

residu hormon ada pada tingkat yang aman, namun diperlukan peraturan

tansi Jaringan Limit (pg/ke)
ylstilbestrol dan steroid lain Qi 7 DR
Urine/liver 1,0
bolon asetat Ot.ot . 95
Urine/liver 2,0
Urine/livex 20

clain tinjauan aspek keamanan dari sudut pandang pangan manusia, residu
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kxta(tanah dan air), namun steroid di
 (Sun et al., 2010).

terdeteksi di berbagai tempat lingkungan | idu
lingkungan tersebut dapat dinetralisir oleh miro

KESIMPULAN .

Uraian di atas diambili‘pengértiaﬁ;ﬁahﬁa:j!iarmmi{s_te'_roid tidak tercerna di dalam
saluran pencernaan, half life pendek, dan mudah mengalatm metabolisme di jaringan.
Manusia mengkonsumsi steroid senaphan, dan juga menghasilkan sendiri secara

alamiah
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